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ABSTRAK 

 
 Kesulitan dalam memperkirakan jumlah penjualan paku pada bulan selanjutnya membuat 

pihak toko sering kehabisan persedian paku dan akibatnya menghambat penjualan paku yang 

seharusnya mendapatkan keuntungan yang lebih besar, maka dari itu perlu adanya aplikasi yang dapat 

memprediksi penjualan pada bulan selanjutnya dengan tingkat akurasi yang tinggi, dengan begitu 

pihak toko tidak kesulitan dalam memperkirakan penjualan paku pada bulan selanjutnya. 

 Metode Backpropagation memiliki beberapa unit yang ada dalam satu atau lebih layar 

tersembunyi. Pelatihan Backpropagation memiliki 3 tahap yaitu, propagasi maju, propagasi mundur, 

dan perubahan bobot. 

Tahap implementasi dari aplikasi prediksi penjualan paku pada Toko Bangunan Usaha Jaya 

Wates, Kediri ini adalah administrator mula-mula memasukkan data penjualan paku dari bulan 

Januari 2011 hingga Juni 2018, kemudian user dapat mengoperasikan aplikasi dengan memilih ukuran 

paku yang ingin diprediksi penjualannya, setelah itu masuk pada proses training dan hasil prediksi 

dapat dilihat pada proses testing. 

 Kesimpulan dari penelitian ini adalah dengan mengkombinasikan dan menerapkan metode 

Moving Average, Single Exponential Smoothing, Double Exponential Smooting, dan Backpropagation 

pada aplikasi Forecasting penjualan paku pada Toko Bangunan Usaha Jaya, Wates, Kediri telah 

mendapatkan hasil prediksi untuk bulan Juli 2018 sebesar 225 Kg sampai dengan 233 Kg dengan rata-

rata error (MAD) sebesar 4,3, Mean Square Error (MSE) sebesar 28,6, dengan rata-rata presentase 

error (MAPE) sebesar 3,5%, dengan nilai MAPE ≤ 10% maka prediksi mempunyai tingkat akurasi 

yang tinggi pada ukuran paku 1 inci, 171 Kg sampai dengan 179 Kg dengan MAD sebesar 3,6, MSE 

sebesar 19,98, dengan MAPE sebesar 4%, dengan nilai MAPE ≤ 10% maka prediksi mempunyai 

tingkat akurasi yang tinggi pada ukuran paku 1¼ inci, 197 Kg sampai dengan 204 Kg dengan MAD 

sebesar 3,5, MSE sebesar 20,3, dengan MAPE sebesar 3,7% dengan nilai MAPE ≤ 10% maka prediksi 

mempunyai tingkat akurasi yang tinggi pada ukuran paku 1½ inci.  

 
Kata kunci  : Forecasting, Penjualan, Backpropagation, Kombinasi. 
 

I. LATAR BELAKANG 

Seiring meningkatnya perekonomian 

masyarakat, masyarakat ingin memiliki 

status sosial yang lebih baik, untuk dapat 

mewujudkan keinginan tersebut salah satu 

cara yang dilakukan masyarakat adalah 

melakukan pembangunan atau merenovasi 

rumah mereka. 

Pembangunan rumah tentunya 

membutuhkan banyak sekali bahan, salah 

satunya adalah paku. Banyaknya 

pembangunan membuat paku sangat 

penting agar pembangunan dapat 

terselesaikan. Pembelian paku yang cukup 

besar membuat toko bangunan usaha jaya 
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kesulitan untuk memperkirakan jumlah 

penjualan pada bulan selanjutnya dan 

akhirnya pihak toko sering kehabisan stok 

paku, akibatnya penjualan paku terhenti 

sementara hingga persediaan paku kembali 

diperbaharui, maka dari itu dibutuhkan 

sebuah aplikasi yang dapat memprediksi 

penjualan paku pada bulan berikutnya 

guna memudahkan pihak toko untuk 

menetapkan persediaan paku yang perlu 

dipersiapkan setiap bulannya, dengan 

begitu penjualan paku dapat lebih banyak 

serta mendapatkan keuntungan yang lebih 

besar daripada bulan sebelumnya. 

Pada penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Intan Widya Kusuma yang 

telah berhasil membuat aplikasi model 

neural network untuk perkiraan prediksi 

tebu menggunakan metode 

backpropagation dengan maksimum epoch 

= 50.000, toleransi error = 10
-3

, 

maksimum kenaikan kinerja 1,06. Nilai 

MAPE dan MSE yang diperoleh pada 

proses pelatihan adalah 14,2486 dan 

0,0217%, sedangkan nilai MSE dan MAPE 

pada proses pengujian adalah 36,612 dan 

2,6547%. 

Pada penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Eka Yuniarti yang telah 

membandingkan metode Least Square dan 

Single Exponential Smoothing untuk 

memprediksi penjualan, dan telah 

mendapatkan hasil untuk metode Single 

Exponential Smoothing untuk nominal 

5.000 diperoleh MAD sebesar 2,04, untuk 

nominal 10.000 diperoleh MAD sebesar 

2,8 dan untuk nominal 20.000 diperoleh 

MAD sebesar 1,42, sedangkan perhitungan 

menggunakan metode Least Square untuk 

nominal 5.000 diperoleh MAD sebesar 

1,68, untuk nominal 10.000 diperoleh 

MAD sebesar 2,2 dan untuk nominal 

20.000 diperoleh MAD sebesar 1,64, maka 

penulis mencoba mengkombinasikan 

metode moving average, single 

exponential smoothing, dan double 

exponential smoothing yang kemudian 

hasil dari ketiga metode tersebut akan di 

eksekusi kembali menggunakan metode 

Backpropagation untuk menemukan hasil 

yang lebih mendekati target. 

Pada Penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Widodo yang telah 

menganalisis metode Single Moving 

Average dan Exponential Smoothing dalam 

peramalan permintaan senapan angina, 

telah medndapatkan error peramalan 

terkecil yaitu dengan menggunakan 

metode exponential smoothing dengan 

α=0,1 dengan tingkat MAD = 6,79308 dan 

tingkat MSE = 403,33569. 

II. METODE 

A. Moving Average 

Sesuai dengan namanya yaitu 

Moving Average (rata-rata berjalan). 

Metode ini termasuk pembelajaran 
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dari Akuntansi dan SPK (Sistem 

Pengambilan Keputusan). Dengan 

single moving average (rata-rata 

bergerak) ini dilakukan peramalan 

dengan mengambil sekelompok nilai 

dari data penelitian, mencari rata-

ratanya, lalu menggunakan rata-rata 

tersebut sebagai ramalan untuk 

periode berikutnya. Istilah rata-rata 

bergerak digunakan, karena setiap 

kali data observasi baru tersedia, 

maka angka rata-rata yang baru 

dihitung dan dipergunakan sebagi 

ramalan. Metode ini juga bisa 

digunakan untuk menghitung rata – 

rata hari, bulan maupun tahunan. 

Persamaan matematis dari teknik ini 

adalah : 

𝐹𝑡+1 =  
𝑋1+𝑋2+ ...  𝑋𝑡

𝑇
   ............. (2.1) 

Keterangan : 

𝐹𝑡+1 = Ramalan untuk periode ke 

t+1 

𝑋𝑡  = Nilai sebenarnya periode 

ke-t 

𝑇 = Jangka waktu rata-rata 

bergerak 

Menetukan ramalan dengan 

metode single moving average cukup 

mudah dilakukan. Bila akan 

menerapkan 3 bulan rata-rata 

bergerak, misalnya akan meramalkan 

penjualan paku pada bulan Juli 2018, 

maka bulan Juli 2018 dihitung 

sebesar rata-rata dari 3 bulan 

sebelumnya, yaitu bulan Juni, Mei, 

dan April. Dengan persamaan 2.1 

didapat F91 = 235 Kg pada untuk 

ukuran 1 inci.  

B. Single Exponential Smoothing 

Metode single exponential 

smoothing atau bisa disebut juga 

simple exponential smoothing, 

metode ini digunakan untuk 

peramalan jangka waktu pendek. 

Metode single exponential smoothing 

adalah pengembangan dari metode 

moving average (MA). 

Metode moving average cara 

penghitunganya memang lebih 

mudah akan tetapi metode moving 

average memberikan nilai bobot 

yang sama pada setiap data. Untuk 

mengatasi hal tersebut maka 

digunakanlah metode single 

exponential smoothing. Pada metode 

single exponential smoothing bobot 

yang diberikan pada data sebesar 

nilai α untuk data yang terbaru, (1-α) 

untuk data lama. Besarnya nilai α 

adalah 0 sampai 1. Secara matematis 

rumus single exponential smoothing 

dapat dituliskan sebagai berikut : 

𝐹𝑡+1 = 𝛼 ∗ 𝑋𝑡 + (1 − 𝛼) ∗ 𝐹𝑡 .... (2.2) 

Keterangan : 

𝐹𝑡+1  = Peramalan untuk periode ke 

   t+1 
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𝑋𝑡 = Nilai real untuk periode ke t 

𝛼 = Konstanta perataan antara 0 

   dan    1 

𝐹𝑡 = Peramalan untuk periode ke t  

Untuk menentukan peramalan 

menggunakan metode single 

exponential smoothing, dihitung 

menggunakan α 0,1 sampai dengan α 

0,9. Jika akan memprediksi 

penjualan paku pada bulan Juli 2018, 

maka perlu menghitung terlebih 

dahulu data penjualan paku pada 

bulan sebelumnya, misal bulan Juni, 

Mei, April untuk memperoleh hasil 

prediksi di bulan Juli 2018. Dengan 

persamaan 2.2 didapat F90 = 238 Kg 

pada α 0,9 untuk ukuran paku 1 inci. 

Menurut Supriana (2010), 

penerapan metode single exponential 

smoothing dimaknai sebagai berikut: 

Metode peramalan single 

exponential smoothing 

memerlukan spesifikasi nilai 

alpha dan Mean Squared 

Error (MSE) bergantung 

pada pemilihan nilai alpha 

tersebut. Dalam single 

exponential smoothing dapat 

menangani nilai alpha yang 

berubah secara terkendali 

dengan adanya perubahan 

dalam pola data. Karakteristik 

ini tampaknya menarik 

bilamana beberapa ratus 

bahkan ribuan item yang 

perlu diramalkan. Dalam 

melakukan peramalan dengan 

menggunakan metode single 

exponential smoothing (SES), 

besarnya α (alpha) ditentukan 

secara error sampai 

ditemukan α (alpha) yang 

menghasilkan forecast error 

terkecil. Metode ini lebih 

cocok digunakan untuk 

meramal data-data yang 

fluktuatif secara random 

(tidak teratur). 

 

C. Double Exponential Smoothing 

Metode double exponential 

smoothing merupakan model linier 

yang dikemukakan oleh Brown. 

Model ini sesuai jika data yang 

dipakai menunjukkan sifat trend, 

persamaan yang dipakai dalam 

implementasi double exponential 

smoothing  adalah : 

𝐹𝑡+𝑚 = 𝑆𝑡 + 𝑡𝑡 ∗ 𝑚 .................  (2.3) 

Keterangan : 

𝑆𝑡 = Peramalan Periode t 

𝑡𝑡 = Nilai trend pada periode ke-t 

𝐹𝑡+𝑚 = Hasil peramalan ke-m 

𝑚 = Jumlah periode kemuka yang 

   akan diramalkan 

Untuk menentukan peramalan 

menggunakan metode double 

exponential smoothing, dihitung 

menggunakan α 0,1 sampai dengan α 

0,9. Jika akan memprediksi 

penjualan paku pada bulan Juli 2018, 

maka perlu menghitung terlebih 

dahulu data penjualan paku bulan 

sebelumnya, misal bulan Juni, Mei, 

dan April tahun 2018 untuk 

memperoleh hasil prediksi di bulan 
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Juli 2018. Dengan persamaan 2.3 

didapat F90 = 240 Kg pada α 0,9 dan 

β (beta) 0,3. 

D. Metode Backpropagation 

Menurut Lenussa (2015), 

metode backpropagation dapat 

diartikan sebagai berikut : 

Backpropagation memiliki 

beberapa unit yang ada dalam 

satu atau lebih layar 

tersembunyi. Pelatihan 

backpropagation memiliki 3 

tahap yaitu, propagasi maju, 

propagasi mundur, dan 

perubahan bobot. 

Algoritma pelatihan untuk jaringan 

dengan satu lapisan tersembunyi 

adalah sebagai berikut : 

a. Langkah 0 : Inisialisasi semua 

bobot dengan bilangan acak yang 

kecil 

b. Langkah 1 : Jika kondisi 

penghentian belum terpenuhi, 

lakukan langkah 2-8 

c. Langkah 2 : Untuk setiap pasang 

data pelatihan, lakukan langkah 3-

8 

Tahap I : Propagasi Maju  

d. Langkah 3 : Setiap unit masukan 

menerima sebuah sinyal dan 

meneruskan ke unit tersembunyi 

diatasnya 

e. Langkah 4 : Hitung semua 

keluaran di unit tersembunyi 𝑧𝑗( j 

= 1, 2, ... , p) 

𝑧𝑛𝑒𝑡𝑗
= ∑ 𝑥𝑖𝑣𝑗𝑖

𝑛

𝑖=1
  ............. (2.4) 

𝑧𝑗 = 𝑓 (𝑧𝑛𝑒𝑡𝑗
) =

1

1+𝑒
−𝑧_𝑛𝑒𝑡𝑗

 .. (2.5) 

f. Langkah 5 : Mengitung semua 

keluaran jaringan pada unit 

tersembunyi 𝑦𝑘 (𝑘 = 1, 2, … , 𝑚) 

𝑦_𝑛𝑒𝑡𝑘 =  𝑤𝑘𝑜 +  ∑ 𝑧𝑗𝑤𝑘𝑗
𝑝
𝑗=𝑖  (2.6) 

𝑦𝑘 = 𝑓(𝑦𝑛𝑒𝑡𝑘
) =

1

1+𝑒−𝑦_𝑛𝑒𝑡𝑘
 .. (2.7) 

Tahap II : Propagasi mundur 

g. Langkah 6 : Menghitung faktor 𝛿 

unit keluaran berdasarkan error 

disetiap unit keluaran 𝑦𝑘 =

1,2, … , 𝑚)  

𝛿𝑘 = (𝑡𝑘 − 𝑦𝑘)𝑓′(𝑦_𝑛𝑒𝑡𝑘) =

 (𝑡𝑘 − 𝑦𝑘)𝑦𝑘(1 − 𝑦𝑘) .........  (2.8) 

𝛿𝑘 merupakan unit error yang 

akan dipakai dalam perubahan 

bobot lapisan di bawahnya 

(Langkah 7) 

Hitung suku perubahan bobot 

𝑤𝑘𝑗(yang nantinya akan dipakai 

untuk merubah bobot 𝑤𝑘𝑗) dengan 

laju percepatan 𝛼  

∆𝑤𝑘𝑗 =  𝛼𝛿𝑘𝑧𝑗   

𝑘 = 1,2, . . , 𝑚  𝑗 = ,1,2, . . , 𝑝..(2.9) 

h. Langkah 7 : Menghitung faktor 𝛿 

pada unit tersembunyi 

berdasarkan error di setiap unit 

tersembunyi 𝑧𝑗(𝑗 = 1,2, … , 𝑝) 

𝛿_𝑛𝑒𝑡𝑗 = ∑ 𝛿𝑗𝑤𝑘𝑗

𝑚

𝑘=1
 ........ (2.10) 

Faktor 𝛿 pada unit tersembunyi : 
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𝛿j = 𝛿_𝑛𝑒𝑡𝑗f′(𝑧_𝑛𝑒𝑡𝑗) =

 𝛿_𝑛𝑒𝑡𝑗zj(1 − 𝑧𝑗) ................ (2.11) 

Hitung suku perubahan bobot 𝑣𝑗𝑖 ( 

yang akan dipakai nanti untuk 

merubah bobot 𝑣𝑗𝑖) 

∆𝑣𝑗𝑖 =  𝛼𝛿𝑗𝑥𝑖   𝑗 = 1,2, … , 𝑝  

𝑗 = 0,1,2, … , 𝑛 .................... (2.12) 

Tahap III : Modifikasi (Perubahan 

bobot) 

i. Langkah 8 : Menghitung semua 

perubahan bobot. 

Perubahan bobot pada garis yang 

menuju ke unit keluaran : 

𝑤𝑘𝑗(𝑏𝑎𝑟𝑢) =  𝑤𝑘𝑗(𝑙𝑎𝑚𝑎) +

∆𝑤𝑘𝑗(𝑘 = 1,2, … , 𝑚 ;  𝑗 =

0,1,2, … , 𝑝) ......................... (2.13) 

Perubahan bobot pada garis yang 

menuju ke unit tersembunyi : 

𝑣𝑗𝑖(𝑏𝑎𝑟𝑢) =  𝑣𝑗𝑖(𝑙𝑎𝑚𝑎) +

∆𝑣𝑗𝑖(𝑗 = 1,2, … , 𝑝 ;  𝑖 =

0,1,2, … , 𝑛) ......................... (2.14) 

Ketika pelatihan telah selesai 

dilakukan, jaringna dapat dipakai 

untuk pengenaklan pola. Dalam 

hal ini, hanya propagasi maju 

(langkah 4 dan 5) saja yang 

dipakai untuk menentukan output 

(keluaran) jaringan. 

Jika fungsi yang digunakan bukan 

sigmoid biner, maka langkah 4 

dan 5 harus diselesaikan. 

Demikian juga dengan turunannya 

pada langkah 6 dan 7. 

j. Langkah 9 : Menguji kondisi 

berhenti (akhir iterasi). 

III. HASIL 

A. Perencanaan Sistem 

1. Flowchart Sistem 

 

Gambar 1 Flowchart Sistem 

Pada gambar 1 dapat 

digambarkan urutan proses dari 

aplikasi forecasting penjualan 

paku, mulai dari input data 

penjualan kedalam database 

mysql, kemudian memulai 

proses forecasting menggunakan 

metode moving average, single 

exponential smoothing, dan 

double exponential smoothing 

dengan menggunakan data 

penjualan dari database mysql, 

setelah hasilnya ditemukan, hasil 

dari masing-masing metode 

dikombinasikan menggunakan 

metode backpropagation dan 

hasil dari backpropagation yang 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Ryo Rangga Sumagusta | 14.1.03.02.0249 
Fakultas Teknik – Teknik Informatika 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 8|| 

 
 

menjadi output dari aplikasi 

forecasting penjualan paku. 

2. Diagram Konteks 

 

Gambar 2 Diagram Konteks 

Pada gambar 2 adalah 

gambaran sistem informasi 

forecasting penjualan paku 

secara keseluruan, dimulai dari 

administrator memasukkan data 

produksi awal ke sistem 

informasi forecasting, kemudian 

user memasukkan ukuran paku 

yang akan diprediksi, setelah 

proses forecasting selesai, hasil 

forecasting ditampilkan ke user. 

3. Data Flow Diagram Level 1 

 

Gambar 3 Data Flow Diagram 

Level 1 

Pada gambar 3 

digambarkan bahwa 

administrator menginputkan 

data penjualan paku terlebih 

dahulu dengan membuatkan 

database untuk data penjualan 

paku, kemudian user baru bisa 

menggunakan aplikasi prediksi 

dengan menginputkan data 

ukuran paku dengan cara 

memilih ukuran paku agar data 

dengan ukuran paku tersebut 

dapat tampil dan kemudian 

dapat diproses, setelah itu data 

penjualan paku dan data ukuran 

paku diproses didalam entity 

forecasting, kemudian hasil 

forecasting dikombinasikan 

menggunakan metode 

backpropagation yang ada pada 

entity backpropagation, hasil 

dari metode backpropagation 

tersebut yang akan ditampilkan 

sebagai outputnya. 

4. Data Flow Diagram Level 2 

 

Gambar 3  Data Flow Diagram 

Level 1 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Ryo Rangga Sumagusta | 14.1.03.02.0249 
Fakultas Teknik – Teknik Informatika 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 9|| 

 
 

Pada gambar 4 adalah 

penjabaran dari entity 

forecasting yang ada pada data 

flow diagram level 1, dari data 

source forecasting memberikan 

data prediksi yang sudah 

dimasukkan sebelumnya oleh 

user dan administrator, data 

tersebut kemudian di proses 

pada metode moving average, 

single exponential smoothing, 

double exponential smoothing, 

setelah itu hasil dari masing-

masing metode dikombinasikan 

menggunakan metode 

backpropagation. 

B. Tampilan Program 

1. Tampilan Data Penjualan 

 

Gambar 4 Tampilan Data Penjualan 

Pada gambar 6 user 

dapat menambahkan total 

penjualan paku jika sudah 

pergantian bulan. 

Adapun keterangan untuk 

gambar 6 adalah sebagai berikut 

: 

a. ComboBox 

Berguna untuk memilih 

ukuran paku 

b. JTabel 

Digunakan untuk 

menampilkan data penjualan 

paku dari database. 

c. Text Field ID Penjualan 

Digunakan untuk 

memasukkan id penjualan 

pada bulan yang akan 

ditambahkan datanya. 

d. Text Field Total Penjualan 

Digunakan untuk 

memasukkan jumlah 

penjualan. 

e. Button Tambah 

Untuk menambahkan data 

penjualan. 

2. Tampilan Data Training Awal 

 

Gambar 5 Tampilan data 

training awal 

Pada gambar 7 adalah 

proses training awal dengan 
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mencari output prediksi dari 

metode moving average, single 

exponential smoothing, dan 

double exponential smoothing 

sebelum dikombinasikan 

menggunakan backpropagation. 

Adapun keterangan pada gambar 

7 adalah sebagai berikut : 

a. ComboBox 

Berguna untuk memilih 

ukuran paku 

b. Button Proses 

Untuk memproses prediksi 

metode moving average, 

single exponential smoothing, 

dan double exponential 

smoothing. 

c. Button Simpan 

Digunakan untuk menyimpan 

hasil prediksi dari metode 

moving average, single 

exponential smoothing, dan 

double exponential 

smoothing. 

d. JTabel 

Digunakan untuk 

menampilkan data penjualan 

paku dari database. 

3. Tampilan Proses Training 

Backpropagation 

 

Gambar 6 Tampilan Training 

Backpropagation 

Pada gambar 8 adalah 

proses training backpropagation 

dengan meggunakan data 

prediksi moving average, single 

exponential smoothing, dan 

double exponential smoothing 

dari bulan April 2011 sampai 

dengan Juni 2018. 

Adapun keterangan dari gambar 

8 adalah sebagai berikut : 

a. ComboBox 

Untuk memilih ukuran paku 

yang ingin di training. 

b. Button Training 

Untuk menjalankan proses 

training pada 

backpropagation. 

c. JTable 
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Untuk menampilkan hasil 

dari proses training 

backpropagation. 

4. Tampilan Proses Testing 

 

Gambar 7 Tampilan Proses 

Testing 

Pada gambar 9 adalah 

tampilan dari proses testing, 

dengan mengambil hasil prediksi 

dari metode moving average, 

single exponential smoothing, 

dan double exponential 

smoothing dari database dan 

kemudian menjadikannya 

inputan untuk testing 

backpropagation, dan telah 

berhasil mendapatkan hasil 

prediksi pada bulan Juli 2018 

kurang lebih 225 Kg sampai 

dengan 233 Kg dengan Mean 

Absolute Deviation (MAD) 

sebesar 4,257. 

Adapun keterangan dari gambar 

9 adalah sebagai berikut : 

a. MAD JTextField 

Adalah TextField untuk nilai 

rata – rata error atau MAD. 

b. Denormalisasi JTextField 

Adalah TextField untuk nilai 

denormalisasi setiap cell 

ketika di klik. 

c. Button Denormalisasi 

Adalah button untuk 

denormalisasi semua nilai 

sigmoid antara 0 hingga 1 

menjadi nilai asli dalam tabel. 

d. Button Testing 

Adalah button untuk 

memproses hasil akhir dari 

aplikasi forecasting penjualan 

paku pada toko bangunan 

usaha jaya, wates, kediri. 

e. JTextArea 

Adalah palette yang 

digunakan untuk 

menampilkan hasil prediksi 

setelah proses testing selesai. 

IV. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan pada bab-

bab sebelumnya penulis dapat 

mengabil kesimpulan bahwa proses 

perhitungan dengan 

mengkombinasikan hasil prediksi 

dari metode moving average, single 

exponential smoothing dan double 

exponential smoothing dengan cara 
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menjadikan hasil prediksi tersebut 

sebagai inputan untuk metode 

backpropagation, telah mendapatkan 

hasil prediksi yang cukup baik. 

Berikut hasil prediksi menggunakan 

metode backpropagation 

berdasarkan ukuran paku 1 inci, 1¼ 

inci, dan 1½ inci. 

1. Pada ukuran paku 1 inci 

Dengan menginputkan hasil 

prediksi sebesar 235 Kg untuk 

metode moving average, dan 238 

Kg untuk metode single 

exponential smoothing, 240 Kg 

untuk metode double exponential 

smoothing  pada bulan Juli 2018 

ke dalam metode 

backpropagation, maka hasil 

prediksi pada bulan Juli 2018 

dengan menggunakan metode 

backpropagation kurang lebih 

sebesar 225 Kg sampai dengan 

233 Kg dengan rata-rata error 

(MAD) sebesar 4,328, Mean 

Square Error (MSE) sebesar 28,6, 

dengan rata-rata presentase error 

(MAPE) sebesar 3,5%. 

2. Pada ukuran paku 1¼ inci 

Dengan menginputkan hasil 

prediksi sebesar 172 Kg untuk 

metode moving average, dan 181 

Kg untuk metode single 

exponential smoothing, 182 Kg 

untuk metode double exponential 

smoothing  pada bulan Juli 2018 

ke dalam metode 

backpropagation, maka hasil 

prediksi pada bulan Juli 2018 

dengan menggunakan metode 

backpropagation kurang lebih 

sebesar 171 Kg sampai dengan 

179 Kg dengan rata-rata error 

(MAD) sebesar 3,625, Mean 

Square Error (MSE) sebesar 

19,98, dengan rata-rata presentase 

error (MAPE) sebesar 4%. 

3. Pada ukuran paku 1½ inci 

Dengan menginputkan hasil 

prediksi sebesar 205 Kg untuk 

metode moving average, dan 205 

Kg untuk metode single 

exponential smoothing, 206 Kg 

untuk metode double exponential 

smoothing  pada bulan Juli 2018 

ke dalam metode 

backpropagation, maka hasil 

prediksi pada bulan Juli 2018 

dengan menggunakan metode 

backpropagation kurang lebih 

sebesar 197 Kg sampai dengan 

204 Kg dengan rata-rata error 

(MAD) sebesar 3,5, Mean Square 

Error (MSE) sebesar 20,3, dengan 

rata-rata presentase error (MAPE) 

sebesar 3,7%. 
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Berdasarkan tabel 2.1 dengan 

nilai MAPE yang kecil yaitu ≤ 10%, 

maka dapat disimpulkan bahwa 

dengan mengkombinasikan hasil 

prediksi dari metode moving 

average, single exponential 

smoothing, dan double exponential 

smoothing menggunakan metode 

backpropagation telah mendapat 

tingkat akurasi yang tinggi. 

Dari hasil tersebut maka  

aplikasi forecasting penjualan paku 

pada Toko Bangunan Usaha Jaya, 

Wates, Kediri dapat digunaakan 

untuk memprediksi jumlah penjualan 

paku, dengan begitu pihak toko tidak 

akan kesulitan lagi untuk 

memperkirakan berapa jumlah 

penjualan paku untuk bulan 

selanjutnya. 

B. Saran 

Adapun saran dari hasil 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengkombinasikan dengan 

metode lain apakah output yang 

didapat akan lebih bagus dari 

penelitian ini atau tidak. 

2. Menggunakan metode selain 

backpropagation untuk 

mengkombinasikan hasil dari 

metode lain. 
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